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ABSTRAK 

Febi Dwi Pangestuti (64201377), Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper, 

Tangerang. Metode penelitian in menggunakan meotde kuantitatif. Dalam penelitian 

ini mengggunakan sample berjumlah 52 responden dengan pengambilan Cluster 

Random Sampling. Pengolahan data ini menggunakan SPSS 29, dengan analisis data 

yang digunakan uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji heterkedastisitas, uji 

multikolinearitas, uji signifikan (uji t & uji f), uji koefisien determinasi parsial dan 

koefisien determinasi simultan. Berdasarkan hasil penelitian,di dapatkan hasil t 

hitung Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 2,233 > 2,010 

dapat isimpulkan bahwa pada variable Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Selanjutnya nilai t hitung pada variable 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 3,076 > 2,010 dapat 

isimpulkan bahwa pada variable Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pada nilai R sebesar 0,783 atau 78,3% 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara variable Motivasi Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2)  terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan hasil nilai adjusted 

R square sebesar 0,597. Yang berarti 59,7% Motivasi dan Disiplin Kerja secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sisanya sebanyak 

40,3% dipengaruhi oleh varible lain. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disipilin Kerja dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

Febi Dwi Pangestuti (64201377), The Influence Of Motivation And Work 

Discipline On Employee Performance At PT. Fajarindo Faliman Zipper, 

Tangerang. 

The purpose of the research is to determinethe influence of Motivation and Work 

Discipline on Employee Performance at PT. Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang. 

The research method uses quantitative methods. This research used a sample of 52 

respondents with a Cluster Random Sampling. This data processing uses SPSS 25, 

with data analysisusing validity tests, heterodasticity tests, multicollinearity tests, 

significance tests (t tests & f tests), multiple linear regression, partial coefficient of 

determination tests, and simultaneous coefficient of determination. Based on the 

research results, it was found that the count of Work Motivation (X1) on Employee 

Performance (Y) was 2,233 > 2,010. It can be concluded that the Work Motivation 

variable has a positive and significant influence on Employee Performance. 

Furthermore, that the count value for the Work Discipline variable (X2) on 

Employee Performance (Y) is 3,076 > 2,010 . It can be concluded that the Work 

Discipline variable has a positive and significant influence on Employee 

Performance. The R value of 0,783 or 78,3% shows that there is a strong influence 

between the variables Work Motivation (X1) and Work Discipline (X2) on Employee 

Performance (Y), with the resulting adjusted R square value being 0,597. Which 

means that 59,7% of Motivation and Work Discipline together (simultaneously) 

influence employee performance, the remaining 40,3% is influenced by other 

variables. 

 

Keywords : Motivation, Work Discipline and Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Di era kemajuan zaman dan perkembangan teknologi, hal ini menuntut kita 

sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) harus pintar, berintelek serta memiliki 

motivasi dan disiplin dalam diri. Hal ini sangat penting karena adanya motivasi dan 

kedisiplinan pada diri karyawan dapat membangkitkan semangat dan etos kerja 

sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan lebih baik dan dapat 

menguntungkan perusahaan. Sumber daya manusia adalah sumber daya yang sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan karena berperan aktif dalam mencapai tujuannya. Faktor 

kedisiplinan dan motivasi adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

membentuk sumber daya manusia.  

Pada saat bekerja sangat dibutuhkan motivasi karena jika ada motivasi kerja 

yang baik, maka karyawan akan merasa termotivasi untuk melakukan pekerjaan yang 

diberikan. Ini akan menghasilkan peningkatan dan pertumbuhan yang signifikan bagi 

organisasi. Menurut Fillipo dalam jurnal (Angesty, 2019) motivasi merupakan suatu 

keahlian dalam mengarahkan karyawan dan perusahaan agar mau bekerja sampai 

mencapai keberhasilan, sehingga tujuan karyawan dan perusahaan dapat tercapai.  

 Motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan 

semangat dalam mencapai suatu tujuan. Secara nasional, motivasi dipengaruhi 

beberapa faktor, seperti kepuasan kerja, penghargaan, kesempatan berkembang, 

kondisi ekonomi, budaya organisasi, kepemimpinan, faktor sosial dan keluarga juga 

dapat mempengaruhi. 
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Pada suatu perusahaan pasti ada namanya peraturan-peraturan dan norma 

yang berlaku yang harus ditaati oleh setiap karyawan sebagai bentuk dari Disiplin 

Kerja, hal tersebut bertujuan untuk membantu mekanisme kerja yang baik dan 

meningkatkan kualitas kerja seorang karyawan. Menurut (Andayani, 2020) Disiplin 

kerja merupakan suatu sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban pada peraturan perusahaan atau 

organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. (Susanti & Aesah, 2022) bahwa 

disiplin kerja adalah kesadaran dan kebersediaan seseorang untuk mematuhi semua 

peraturan perusahaan dan norma yang berlaku. 

Adanya tata tertib yang baik, semangat bekerja, efisien dan efektivitas 

karyawan akan meningkat. Diberikannya hukuman disiplin agar dapat membina 

karyawan yang telah melakukan pelanggaran, supaya karyawan tersebut mempunyai 

sikap menyesal dan berusaha untuk tidak mengulangi dan juga dapat memperbaiki 

diri agar leih baik di masa depan (Agho & Hardianto, 2019). 

Kinerja Karyawan merupakan kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja 

yang ditunjukkan oleh seorang karyawan saat menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya di tempat kerja. Pencapaian target yang telah ditetapkan, produktivitas, 

kualitas hasil kerja, dan kualitas kerja tim adalah beberapa cara untuk mengukur 

kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu organisasi atau perusahaan, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi, 

secara legal dan tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun 

etika.(Idrus et al., 2021). Pada dasarnya kinerja karyawan adalah hasil kerja seorang 
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karyawan, yang dapat dinilai dari produktivitas dalam bekerja maupun kualitas ia 

bekerja, baik ketika individu maupun bekerja dalam tim.  

Berdasarkan informasi dan obeservasi selama melakukan melakukan riset 

terhadap PT. Fajarindo Faliman Zipper, perusahaan ini bergerak dibidang produsen 

resleting berskala home industri dan terus berkembang sampai sekarang telah 

memiliki 713 karyawan dengan shift (pagi, sore dan malam) yang berbeda sepanjang 

waktu. PT. Fajarindo Faliman Zipper merupakan produsen resleting terbesar di 

Indonesia. Karena merupakan industri resleting terbesar di Indonesia maka 

permintaan terus meningkat dari pasar dan kini telah meningkat secara lokal dan juga 

internasional atas lebih dari 300 ton resleting setiap bulannya. (Sumber: hasil 

wawancara dengan HR PT. Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang) 

 Pada penelitian kali ini, peneliti tertarik untuk melakukan riset pada PT. 

Fajarindo Faliman Zipper dengan membahas permasalahan yang terjadi pada 

karyawan. Pada disiplin kerja yang sering terjadi di PT. Fajarindo Faliman Zipper 

adalah absensi, karena terkadang ada kendala pada finger print yang terkadang eror 

sehingga mengakibatkan absensi melalui security. Selain itu, juga mengenai 

permasalahan kelengkapan atribut kerja seperti seragam dan sepatu yang terkadang 

tidak digunakan saat bekerja. Selanjutnya ada motivasi kerja, pada PT. Fajarindo 

Faliman Zipper mengalami penurunan motivasi kerja dikarenakan kebanyakan dari 

60-70% pekerjanya berusia 50 tahun keatas, sehingga sudah ada yang jarang untuk 

termotivasi. Pada kinerja karyawan, terdapat beberapa karyawan yang mendapatkan 

pembinaan dari perusahaan karena individu pegawai tersebut bekerja tidak 

memenuhi target yang ditetapkan perusahaan per indvidu sebesar 90%.  Seperti di 

motivasi kerja, karena kebanyakan dari mereka berusia 50 tahun keatas, sehingga 
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kinerja semakin menurun dan mempengaruhi target perusahaan. (Sumber: hasil 

wawancara dengan HR PT. Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang). Karena 

permasalahan yang terjadi tersebut, membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Fajarindo Faliman Zipper”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan di 

atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masakah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper. 

3. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini iharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi penulis agar 

mengetahui pentingnya Motasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini akan membantu perusahaan membuat keputusan 

tentang bagaimana meningkatkan kepedulian mereka terhadap lingkungan dan 

memberi tahu mereka tentang pentingnya motivasi dan disiplin kerja untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Manfaat Bagi Pembaca 

Penulis berharap temuan penelitian ini bermanfaat sebanyak mungkin untuk 

meningkatkan pengetahuan bagi pembaca atau penelitian selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di PT. Fajarindo Faliman Zipper, yang berlokasi di 

Jl. Faliman Jaya No. 19, Jurumudi Baru, Kota Tangerang. Pada bagian HR atau 

SDM. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2024 dengan cara menyebarkan 

kuesioner sebagai data untuk penelitian. Untuk menganalisis data kali ini penulis 

menggunakan analisis uji validitas, reabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji 

heterokedastisitas, uji multikolinearitas, hipotesis uji T (parsial) dan uji F (simultan), 

serta uji koefisien determinasi parsial dan uji koefisien determinasi simultan dengan 
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tujuan menguji hipotesis menggunakan alat bantu aplikasi SPSS versi 29 yang 

digunakan dalam menganalisis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah sistematika penulisan yang bertujuan untuk mempermudah 

pembaca membacanya, sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan peneltian, manfaat penilitian, ruang lingkup dan 

sistematika penulisan. 

BAB II RUMUSAN MASALAH 

  Dalam bab ini berisi deskripsi konseptual, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi desain penelitian, populasi dan sample penelitian, 

definisi operasional variable, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan 

hasil penelitian, implikasi peneltian, dan keterbatasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

2.1.1 Definisi Motivasi 

 Motivasi merupakan hal penting dalam Manajemen SDM, karena merupakan 

dorongan positif yang harus dimiliki semua karyawan. Motivasi merupakan bagian 

dari keadaan mental dan sikap seseorang untuk mendorong dirinya sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan atau mendatangkan kepuasan. 

 Selain itu, motivasi juga penting bagi individu karyawan, karena dengan 

dorongan motivasi yang kuat bisa membuat orang tersebut menjadi semangat dalam 

bekerja, memiliki kemauan bekerja keras dan semangat dalam mencapai sebuah 

target, serta pemenuhan dan kebutuhan untuk bertindak. Motivasi bisa timbul dari 

berbagai hal, misalnya, dipengaruhi oleh lingkungan yang baik, keluarga, teman, atau 

bahkan bisa timbul keinginan dari dalam diri orang tersebut. 

 Beberapa ahli berikut mendefinisikan apa itu Motivasi menurut pendapat 

mereka masing-masing. Berikut adalah pernyataan para ahli:  

Motivasi berasal dari bahasa latin “Movere” yang artinya dorongan dan 

penggerak kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata 

“Movere” dalam bahasa inggris yaitu “Motivation” yang memiliki arti pemberian, 

atau hal yang memberikan dorongan atau keadaan yang membuat seseorang merasa 

termotivasi. (Effendi & Yogie, 2019) 
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Motivasi menurut (Idrus et al., 2021) merupakan dorongan terhadap 

serangkaian proses perilaku manusia terhadap pencapaian tujuan. Elemen yang 

terkandung dalam motivasi meliputi membangkitkan, mengarahkan, menjaga, 

memperlihatkan intensitas yang bersifat terus-menerus dan memiliki tujuan.  

Motivasi merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang dapat 

mempengaruhi individu tersebut untuk mencapai hal spesifik sesuai tujuan individu. 

Sikap dan nilai tersebut merupakan kekuatan untuk mendorong karyawan dalam 

bertingkah laku untuk mencapai suatu tujuan. Dorongan yang dimaksud terdiri dari 2 

komponen yaitu: arah perilaku (untuk mencapai tujuan), dan kekuatan (seberapa kuat 

individu tersebut dalam bekerja). (Afandi & Bahri, 2020) 

Motivasi menurut (Prasetiyo et al., 2021) merupakan kesediaan untuk 

mengeluarkan upaya yang tertinggi untuk tujuan perusahaan, dikondisikan juga oleh 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan individu. Sedangkan pengertian kerja 

berarti aktivitas individu yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan dan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

Motivasi adalah pemberian daya semangat yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala upaya untuk mencapai suatu tujuan. (Sadat et al., 2020)  

Pada sebuah perusahaan pasti memiliki karyawan di dalamnya, setiap akan 

bekerja pasti karyawan tersebut memiliki motivasi di dalam dirinya untuk bekerja. 

Motivasi sangat dibutuhkan karena dengan adanya dorongan tersebut bisa membuat 

kinerja karyawannya meningkat karena adanya motivasi. Tanpa adanya sebuah 
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motivasi kerja, bisa saja karyawan merasa bahwa kinerjanya tidak bagus dan bisa 

saja tujuan yang sudah ditargetkan tidak tercapai.  

2.1.1.1 Faktor-faktor Motivasi  

Faktor Motivasi menurut dalam (Fazira & M.Khoiri, 2022) adalah: 

1. Kondisi Kerja. 

2. Hubungan Dengan Atasan. 

3. Keselamatan Kerja. 

4. Gaji. 

5. Pencapaian.  

2.1.1.2 Indikator Motivasi  

 Indikator Motivasi merupakan sebuah tolak ukur dalam proses untuk 

mencapai suatu tujuan. Berikut adalah beberapa indikator motivasi sebagai berikut 

(Purnamasari & Suharto, 2021) : 

1. Fisiologis atau kebutuhan fisik, diberikan dengan cara pembagian gaji yang 

layak atau sepadan kepada pegawai, bonus, uang makan, transportasi, fasilitas 

seperti perumahan, dan sebagainya. 

2. Keamanan, dengan adanya fasilitas keamanan dan keselamatan kerja seperti 

misal adanya, jaminan sosial bagi pekerja, dan dana pensiun. Ada juga tunjangan 

seperti tunjangan kesehatan, asuransi kesehatan dan perlengkapan keselamatan 

kerja. 

3. Penghargaan, contohnya dengan pengakuan dan penghargaan berdasarkan 

kompetensi, misalnya kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh karyawan 

dan pimpinan terhadap kinerjanya. 
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4. Aktualisasi diri, ditunjukan dengan pekerjaan yang menarik dan menantang, 

dimana para karyawan dapat melatih kemampuan, keterampilan, kecakapannya, 

dan potensinya.  

2.1.1.3 Teori Motivasi  

1. Teori Hierarki menurut Abraham H. Maslow dalam jurnal (Effendi & Yogie, 

2019) adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan fisiologis. 

b. Kebutuhan akan rasa aman. 

c. Kebutuhan bersosial. 

d. Kebutuhan harga diri atau pengakuan. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri. 

2. Teori dua faktor. Teori ini dikemukakan oleh Frederick Herzberg dalam jurnal 

(Albab, 2019). Dikemukakan bahwa, karyawan baru pada umumnya 

memfokuskan perhatiannya kepada yang lebih rendah dalam pekerjaan utama 

mereka, terutama keamanan.  Berikut adalah 2 faktor menurut Herzberg: 

a. Faktor Kepuasan, disebut juga sebagai motivasi intrinsik (intrinsic 

motivation). Faktor ini dapat disebut juga faktor pemuas karena dapat 

memberikan kepuasan kerja dan dapat pula meningkatkan prestasi kerja. 

b. Faktor Ketidakpuasan, dalam bahasa inggris disebut (dissatisfaction) dan 

dapat juga disebut sebagai motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation). 

Merupakan faktor yang muncul akibat seseorang merasa tidak puas dengan 

hasil kinerjanya. 
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2.1.1.4 Tujuan Motivasi  

Berikut adalah beberapa tujuan motivasi menurut (Wayan & Ayu, 2022) 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan semangat dan kepuasan kerja. 

2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

3. Menjaga stabilitas karyawan. 

4. Menciptakan suasana kerja dan hubungan yang baik antar karyawan. 

5. Meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

2.1.1.5 Dimensi Motivasi  

 Menurut Maslow dalam jurnal (Anjani, 2019) ada beberapa contoh dari 

dimensi motivasi, berikut ini adalah dimensi motivasi: 

1. Fisiologis. 

2. Tercukupinya rasa aman. 

3. Kebutuhan akan bersosial. 

4. Kebutuhan pengakuan. 

5. Aktualisasi diri. 

2.1.2 Definsi Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja merupakan hal yang sangat penting untuk perkembangan 

organisasi, biasanya untuk memotivasi karyawan agar mendisiplinkan diri saat 

melakukan pekerjaan baik saat individu maupun saat berkelompok. Selain itu, 

disiplin kerja juga bermanfaat untuk memberikan peringatan kepada para karyawan 
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agar mematuhi peraturan, prosedur yang ada agar mendapatkan hasil kinerja yang 

baik. 

 Beberapa ahli berikut mendefinisikan apa itu Disiplin Kerja menurut 

pendapat mereka masing-masing. Berikut adalah pernyataan para ahli:  

 Menurut (Yuliantini & Santoso, 2020) kedisiplian sendiri memiliki arti 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati peraturan di perusahaan dan 

norma-norma yang berlaku. 

 Disiplin kerja merupakan perilaku seorang karyawan yang selalu berusaha 

melakukan pekerjaannya dengan baik dan mematuhi semua aturan yang ditetapkan 

perusahaan dan karyawan siap menerima segala bentuk hukuman jika dia melanggar 

kewajiban yang sudah ditetapkan. (Illanisa et al., 2019) 

 Selain itu, menurut (Tanjung & Manalu, 2019) Disiplin Kerja adalah sifat 

seseorang yang sesuai dengan peraturan, kebijakan perusahaan yang ada, dan juga 

tingkah laku dan sikap yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik tertulis 

maupun yang tidak tertulis. 

 (Wanta et al., 2022) menyatakan bahwa Disiplin Kerja yaitu komunikasi yang 

digunakan oleh para manajer dengan karyawannya agar mereka mau atau merubah 

perilaku mereka, serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kemauan 

seseorang untuk mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang 

berlaku. 

 (Muna & Isnowati, 2022) mendeskripasikan Disiplin kerja adalah sikap 

menghormati, menghargai, mematuhi, dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik 
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tertulis maupun tidak tertulis. Serta siap menjalankannya dan tidak mengelak ketika 

diberikan sanksi.  

 Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwasannya disiplin kerja berarti kesediaan pekerja untuk berbuat dan berperilaku 

sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku diperusahaan. Maka dari itu, disiplin 

kerja merupakan fungsi yang paling penting dalam Manajemen SDM karena semakin 

baik karyawan tersebut disiplin, maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

diraihnya.  

2.1.2.1 Fungsi Disiplin Kerja 

 Fungsi disiplin kerja dapat diuraikan sebagai peranan peting dalam hidup. 

Karena dapat menimbulkan dampak positif yang luar biasa dan dapat dirasakan di 

lingkungan kerja. Contohnya bagi seorang pimpinan yang akan membagikan contoh 

kepada karyawannya. Pertama disiplin kerja dapat meningkatkan kualitas karakter 

seseorang. Kualitas karakter sesorang akan terlihat jika dia berkomitmen kepada 

Tuhan, organisasi, diri, orang lain, dan lingkungan kerja (Ichsan et al., 2020). 

2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja  

 Menurut (Wayan & Ayu, 2022) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan: 

1. Tujuan dan kemampuan, juga dapat mempengaruhi kedisiplinan seorang  

karyawan. Artinya pekerjaan yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan 

karyawan tersebut agar bekerja dengan baik dan memiliki disiplin dalam 

bertugas. 



14 
 

 
 

2. Kepemimpian yang teladan, memiliki peran yang sangat penting. Karena akan 

menjadi contoh bagi pegawai ketika memiliki pemimpin yang teladan, maka 

bawahan/karyawan akan bekerja dengan baik. 

3. Keadilan berkontribusi, dijadikan dasar kebijakan memberi balas jasa dan 

hukuman untuk menciptakan disiplin pegawai yang baik. 

4. Sanksi hukuman, dengan memberikan sanksi hukuman kepada karyawan maka 

akan mengurangi karyawan yang suka melanggar hukuman agar takut melanggar 

aturan dan bisa merubah dirinya agar lebih disiplin lagi. 

5. Ketegasan pemimpin, baik dalam menegur ataupun menghukum akan 

mempengaruhi kedisiplian karyawan.  

2.1.2.3 Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja 

 Menurut (Herawati et al., 2022) tujuan utama dari disiplin adalah 

menegaskan bahwa perilaku-perilaku pegawai konsisten dengan aturan yang telah 

ditetapkan perusahaan. Berikut adalah tujuan disiplin kerja yang terbagi menjadi 2, 

yakni: 

1. Tujuan umum disiplin kerja 

Bertujuan demi keberlangsungan perusahaan sesuai dengan ketetapan 

perusahaan bagi yang bersangkutan, baik hari ini, esok, ataupun lusa. 

2. Tujuan khusus disiplin kerja 

a. Bagi para karyawan menaati segala peraturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan, maupun peraturan serta kebijakan perusahaan yang 

berlaku. Baik itu tertulis maupun tidak, dan mematuhi perintah manajemen. 
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b. Mampu melaksanakan pekerjaan sebaik baiknya, serta mampu memberikan 

pelayanan yang maksimum pada pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan sesuai dengan kemampuan pekerjaan yang diberikan. 

c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan jasa 

perusahaan secara baik dan benar. 

d. Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 

Tujuan dan manfaat disiplin kerja adalah hal yang sangat penting bagi setiap 

karyawan dan perusahaan. Selain itu, dapat juga mengurangi tingkat kesalahan pada 

karyawan, tujuan dari disiplin kerja dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

mencapai target yang sudah ditetapkan. 

2.1.2.4 Indikator Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja sangat perlu ditingkatkan bagi setiap karyawan karena untuk 

menunjang kelancaran kerja. Indikator menjadi tolak ukur atas sesuatu yang perlu 

dicapai. Berikut ini adalah indikator disiplin kerja (Martha & Miawan Putra, 2020), 

sebagai berikut:  

1. Hadir tepat waktu. 

2. Mengutamakan absensi kehadiran. 

3. Selalu mematuhi jam kerja. 

4. Memiliki keterampilan bekerja sesuai pada bidangnya. 

5. Membuat jam kerja efisien dan efektif. 

6. Mempunyai sikap yang baik. 

7. Senantiasa memiliki inovatif dan keratifitas dalam bekerja. 
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2.1.2.5 Macam-macam Disiplin Kerja 

 Berikut ini adalah macam-macam jenis disiplin kerja menurut (Herawati et 

al., 2022) : 

1. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif merupakan aktivitas yang dilaksanakan untuk menggerakan 

para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan peraturan sehingga 

pelanggaran-pelanggaran dapat dicegah. Targetnya adalah untuk mendorong 

disiplin diantara para karyawan. Disiplin preventif menjaga disiplin para 

karyawan bukan hanya karena dipaksa manajemen perusahaan. 

2. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif merupakan aktivitas yang dipakai untuk menangani 

pelanggaran terhadap peraturan-peraturan dan berupaya untuk menghindari 

pelanggaran. Tindakan korektif sering berupa suatu hukuman dan disebut 

tindakan pendisiplinan (disciplinary action), misalnya tindakan peringatan dapat 

berupa peringatan atau skorsing. Pendisiplinan ini bersifat mendidik dan 

mengoreksi, bukan tindakan yang bisa merugikan karyawan. 

3. Disiplin Progresif 

Disiplin progresif merupakan dimana suatu perusahaan dapat menerapkan suatu 

kebijaksanaan, artinya memberkan hukuman yang lebih berat terhadap 

pelanggaran yang berulang. Tujuannya untuk memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman yang lebih 

serius diberikan. Disiplin progresif juga dapat memungkinkan manajemen 

membantu karyawan meluruskan kesalahan.  
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2.1.2.6 Prinsip Pendisiplinan 

 (Shofwani & Hariyadi, 2019) Untuk mengkondisikan karyawan agar selalu 

disiplin dalam bekerja, maka dibuat prinsip pendisiplinan, yaitu: 

1. Pendisiplinan dilakukan secara mandiri/diri sendiri. 

2. Pendisiplinan memiliki sifat membangun. 

3. Bersikap adil dalam pendisiplian. 

4. Pendisiplinan dilakukan saat karyawan tidak absen. 

5. Setelah pendisiplinan hendaknya dapat bersikap baik. 

2.1.2.7 Dimensi Disiplin Kerja 

 Menurut (Wachidah & Luturlean, 2019) terdapat banyak indikator yang 

mempengaruhi kedisiplinan karyawan. Berikut adalah dimensi disiplin kerja : 

1. Tujuan dan Keahlian. 

2. Keteladanan Pimpinan. 

3. Balas Jasa. 

4. Keadilan. 

5. Hukuman. 

6. Ketegasan. 

7. Hubungan Antar Manusia. 

2.1.3 Definisi Kinerja Karyawan 

 Kinerja merupakan kemampuan dari seseorang untuk mencapai hasil kerja 

yang dicapai ketika mengerjakan tugas dan pekerjaan yang diberikan oleh 



18 
 

 
 

perusahaan, tingkat produktivitas, kualitas hasil kerja, dan kemampuan bekerja 

ketika dalam tim maupun bekerja secara individu.  

Beberapa ahli berikut mendefinisikan apa itu Kinerja Karyawan menurut 

pendapat mereka masing-masing. Berikut adalah pernyataan para ahli:  

 Kinerja merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok orang dalam lingkup organisasi atau perusahaan, sesuai tugas dan 

tanggung jawabnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan sesuai 

dengan moral dan etika serta tidak melanggar peraturan hukum. (Fazira & M.Khoiri, 

2022)  

 Menurut (Yoga et al., 2019) kinerja yang baik pada perusahaan tergantung 

juga pada sumber daya manusia. Dengan tingkat kualitas sumber daya manusia yang 

baik maka kinerja suatu perusahaan akan berjalan dengan baik, sehingga kualitas 

sumber daya manusia yang kurang sesuai menyebabkan perusahaan tidak berjalan 

dengan baik dan lancar. 

 (Abdullah & Winarno, 2022) Kinerja merupakan hasil kerja seorang 

karyawan pada suatu perusahaan dalam mewujudkan tujuan yang ditetapkan oleh 

perusahaan, kepuasan pelanggan serta partisipasinya terhadap perkembangan 

ekonomi tempat perusahaan tersebut.  

 Kinerja karyawan adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung sifat manusia, agar mau bekerja dengan giat dan bergairah untuk 

mencapai hasil yang maksimal. (Mulang, 2022) 

 Menurut (Antika, 2021) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat diraih oleh 

seseorang atau kelompok dalam suatu perusahaan. 
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 Berdasarkan pengertian kinerja karyawan menurut beberapa ahli diatas, dapat 

kita ketahui bahwa kinerja seorang karyawan sangat berdampak bagi suatu 

perusahaan, karena jika kinerja karyawan menurun maka akan mempengaruhi hasil 

produksi dan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

2.1.3.1 Faktor Kinerja Karyawan 

Menurut (Fazira & M.Khoiri, 2022) mengemukakan terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan tujuan pekerjaan yang harus dicapai: 

1. Ketaatan 

2. Kerja sama 

3. Inisiatif 

4. Bertanggung jawab 

5. Kuantitas dan kualitas kerja 

Sementara menurut (Parashakti & Setiawan, 2019) terdapat 3 jenis faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan: 

1. Faktor Individual, terdiri dari: 

a. Kecakapan dan keahlian 

b. Latar belakang 

c. Demografi 

2. Faktor Psikologis, antara lain: 

a. Persepsi  

b. Sikap 

c. Kepribadian 

d. Pembelajaran 

e. Motivasi 
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3. Faktor Organisasi, yaitu: 

a. Sumber daya 

b. Kepemimpinan 

c. Penghargaan 

d. Struktur 

e. Desain pekerjaan   

2.1.3.2 Kriteria Kinerja Karyawan 

 (Sukmawati et al., 2020) Berikut ini adalah kriteria yang digunakan untuk 

menilai kinerja karyawan, sebagai berikut: 

1. Kuantitas kerja 

2. Kualitas kerja 

3. Pengetahuan  

4. Kreativitas 

5. Kerja sama 

2.1.3.3 Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan 

 Menurut (Utama et al., 2019) ada beberapa tujuan dari penilaian kinerja, 

sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui kemampuan dan keterampilan karyawan. 

2. Sebagai proses dari bidang kepegawaian khususnya untuk menyempurnakan 

kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja. 

3. Sebagai bahan pengembangan dan pendayagunaan pegawai seoptimal mungkin, 

agar dapat diarahkan ke jenjang karirnya, kenaikan pangkat dan kenaikan 

jabatan. 
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4. Menciptakan hubungan timbal balik yang sehat antara atasan dan bawahan. 

5. Dapat mengetahui kondisi perusahaan secara keseluruhan, khususnya kinerja 

karyawan ketika bekerja. 

6. Karyawan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahannya sehingga dapat 

terdorongnya untuk berkembang. 

7. Hasil pelaksanaan dan penilaian pelaksanaan kinerja bermanfaat bagi penelitian 

dan khususnya dibidang kepegawaian. 

2.1.3.4 Indikator Kinerja Karyawan 

 Menurut (Fazira & M.Khoiri, 2022) berikut ini adalah beberapa indikator 

kinerja karyawan: 

1. Pelaksanaan Tugas 

Kesadaran karyawan dalam melakukan kerja yang efisien dan akurat serta tidak 

melakukan kesalahan dalam bekerja.  

2. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dilakukan agar pekerjaan dapat dilakukan dengan akurat dan 

tidak membuat kesalahan dalam bekerja. 

3. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja adalah kemampuan seorang karyawan bekerja dalam satu hari. 

Kuantitas kerja dapat dilihat dari kegiatan karyawan itu sendiri. 

4. Kualitas Kerja  

Kualitas kerja dapat dilihat dari seberapa kualitas karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya serta pekerjaan yang harus dilakukan.  
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2.1.3.5 Dimensi Kerja Kinerja Karyawan 

 Menurut (Erri et al., 2021) terdapat 4 dimensi kinerja karyawan yang 

dijadikan tolak ukur dalam penilaian kinerja karyawan pada level individu, yaitu: 

1. Kualitas 

Diantaranya tingkat kerusakan, kesalahan, dan kecermatan. 

2. Kuantitas 

Total pekerja yang dihasilkan. 

3. Ketepatan waktu dalam bekerja 

Diantaranya meliputi tingkat kehadiran, keterlambatan, waktu kerja yang efektif 

atau jam kerja hilang. 

4. Bekerja sama dengan orang lain ketika bekerja. 

2.2 Penelitian Yang Relevan  

 Untuk mendukung penelitian ini, dicari dari berbagai sumber. Referensi 

sudah pasti memiiki sudut pandang yang berbeda, saat membahas tentang motivasi 

kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Berikut ini adalah 

karya-karya dari penulis sebelumnya yang digunakan peneliti dari beberapa sumber 

yang relevan untuk melakukan penelitian mereka sendiri:  

Tabel II.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variable 

Penelitian 

Persamaan & 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1.  Muna, 

Nailul 

Isnowati, 

Sri 

(2022) 

PENGARUH 

DISIPLIN 

KERJA, 

MOTIVASI 

KERJA, DAN 

Dependen:  

Kinerja 

Karyawan 

Independen: 

Disiplin kerja, 

-Persamaan: 

Sama- sama 

membahas 

tentang kinerja 

karyawan 

Hasil 

penelitian ini 

menghasilkan 

temuan bahwa 

secara parsial 
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PENGEMBA

NGAN 

KARIR 

TERHADAP 

KINERJA 

KARYAWAN 

(Studi pada PT 

LKM Demak 

Sejahtera) 

motivasi kerja 

dan 

pengembangan 

karir. 

-Perbedaan: 

Peneliti 

menggunakan 

2 variable 

yaituv 

motivasi kerja 

dan disiplin 

kerja. 

Sementara, 

peneitian 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable 

yaitu displin 

kerja, motivasi 

kerja dan 

pengembangan 

karir. 

variabel 

disiplin kerja 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan, 

motivasi kerja 

dan 

pengembangan 

karir 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

2. Suryawan, 

Ian 

Nurpatria 

Salsabilla, 

Andia 

(2022) 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja, Disiplin 

Kerja Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. KWS 

Dependen: 

Kinerja 

karyawan 

Independen: 

Kepuasan 

kerja, disiplin 

kerja dan 

motivasi kerja 

-Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

kinerja 

karyawan 

-Perbedaan: 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable 

yaitu kepuasan 

kerja, disiplin 

kerja dan 

motivasi kerja, 

sementara 

penulis hanya 

meggunakan 2 

variable yaitu, 

motivasi kerja 

dan disiplin 

kerja. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

kepuasan 

kerja, disiplin 

kerja dan 

motivasi kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

PT. KWS hal 

ini agar 

diperoleh 

kinerja 

pegawai yang 

maksimal. 

3. Afandi, 

Ahmad 

Bahri, 

Syaiful 

(2020) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan

, Motivasi dan 

Disiplin Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Dependen: 

Kinerja 

karyawan 

Independen: 

Gaya 

kepemimpinan

, motivasi dan 

disiplin kerja 

-Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

kinerja 

karyawan. 

-Perbedaan: 

Peneliti hanaya 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa bahwa 

secara parsial, 

kepemimpinan 

berpengaruh 
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pada 

perusahaan 

Asia Muslim 

Charity 

Foundation 

(AMCF) 

Sumatera 

Utara 

menggunakan 

2 variable 

yaitu motivasi 

kerja dan 

disiplin kerja, 

sementara itu 

peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable, 

yaitu gaya 

kepemimpinan

, motivasi dan 

disiplin kerja. 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja, 

motivasi 

berpengaruh 

positif dan 

siginifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan, 

disiplin kerja 

bepengaruh 

positif dan 

siginfikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan, 

serta diperoleh 

hasil bahwa 

kepemimpinan

, motivasi, dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

positif dan 

siginifikan 

kinerja 

karyawan Asia 

Muslim 

Charity 

Foundation 

(AMCF) 

Sumatera 

Utara. 

4. Fauzi, 

Achmad 

Putri, 

Ivanida 

Fauziah, 

Nurul Afni 

Klarissa, 

Salma 

(2023) 

Pengaruh 

Pelatihan, 

Motivasi 

Kerja, dan 

Kecerdasan 

Emosional 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Literature 

Dependen: 

Kinerja 

karyawan 

Independen: 

Pelatihan, 

motivasi kerja, 

dan kecerdasan 

emosional 

-Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

kinerja 

karyawan 

-Perbedaan: 

Peneliti 

menggunakan 

2 variable 

yaitu motivasi 

hasil literature 

review 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

pelatihan, 

motivasi kerja 

serta 

kecerdasan 

emosional 
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Review 

Manajemen 

Kinerja) 

 

kerja dan 

disiplin kerja. 

Sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable 

yaitu pelatihan, 

motivasi kerja 

dan kecerdasan 

emosional 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

pada variabel 

pelatihan 5 

artikel jurnal 

menyatakan 

pengaruh 

signifikan 

pelatihan 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Sedangkan di 

variabel 

motivasi kerja, 

ada 1 artikel 

jurnal yang 

menyatakan 

bahwa tidak 

ada pengaruh 

motivasi kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan dan 

4 artikel 

lainnya 

menunjukkan 

sebaliknya. di 

variabel 

kecerdasan 

emosional, 

kelima artikel 

jurnal 

memiliki 

kesimpulan 

yang sama 

yakni 

kecerdasan 

emosional 

mempengaruhi 

kinerja 

karyawan. 

5.  Larasati, 

Putri 

Maulidiyah 

Ayu 

(2019) 

Pengaruh 

motivasi, 

kepuasan kerja 

dan disiplin 

kerja terhadap 

Dependen: 

Kinerja 

karyawan 

Independen: 

Motivasi kerja, 

-Persamaan: 

-Sama-sama 

membahas 

kinerja 

karyawan. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

motivasi 
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kinerja 

karyawan pada 

CV. Panca 

Alam Jaya 

Tuban  

kepuasan kerja 

dan disiplin 

kerja. 

-Perbedaan: 

Peniliti 

menggunakan 

2 variable 

yaitu motivasi 

kerja dan 

disiplin kerja. 

Sedangkan 

peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable 

yaitu disiplin 

kerja, 

kepuasan kerja 

dan motivasi 

kerja. 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

6. Antyo 

Pracoyo 

(2023) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja, Disiplin 

Kerja dan 

Kompensasi 

Finansial 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada Kantor 

Layanan 

Raster 

Wilayah 

Jakarta Selatan 

pada Bank 

PQR 

Dependen: 

Kinerja 

karyawan 

Independen: 

Motivasi kerja, 

disiplin kerja 

dan 

kompensasi 

finansial 

-Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

kinerja 

karyawan. 

-Perbedaan: 

Peneliti 

menggunakan 

2 variable 

yaitu Motivasi 

kerja dan 

Disiplin Kerja. 

Sedangkan 

pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable 

yaitu motivasi 

kerja, disiplin 

kerja dan 

kompensasi 

finansial. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

Motivasi Kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

Disiplin Kerja 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

Kinerja Karya- 

wan. 

Kompensasi 

Finansial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

 7. Lidya 

Martha & 

Pengaruh 

Motivasi, 

Dependen: 

Kinerja 

-Persamaan: 

Sama-sama 

Hasil 

pengujian dari 
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Riza 

Maiwan 

Putra 

(2020) 

Kepuasan 

Kerja, dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada PT. Japfa 

Comfeed 

Indonesia Tbk. 

Unit Padang  

karyawan. 

Independen: 

Motivasi, 

kepuasan 

kerja, disiplin 

kerja. 

membahas 

kinerja 

karyawan. 

-Perbedaan: 

Peniliti hanya 

menggunakan 

2 variable, 

sementara 

pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable 

yaitu motivasi, 

kepuasan 

kerja, dan 

disiplin kerja. 

3 variable 

menunjukan, 

motivasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai, 

kepuasan kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

knerja 

pegawai, 

disiplin kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai. 

8.  Dwi Yoga, 

Andi 

Yulianto, 

Azizah 

Indriyani,  

Roby 

Setiadi,  

Nur Khojin 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja, 

Lingkungan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai pada 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Brebes 

Dependen: 

Kinerja 

karyawan 

Independen: 

Motivasi kerja, 

lingkungan 

kerja, dan 

disiplin kerja 

-Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

tentang kinerja 

karyawan. 

-Perbedaan: 

Peneliti hanya 

memiliki 2 

variable yakni 

motivasi kerja 

dan disiplin 

kerja. 

Sementara itu, 

pada penelitian 

terdahulu 

memiliki 3 

variable yakni 

motivasi kerja, 

lingkungan 

kerja dan 

disiplin kerja.  

Hasil 

penelitian 

menunjukan: 

motivasi kerja 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai pada 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Brebes, 

lingkungan 

kerja secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai pada 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Brebes, 

disiplin kerja 
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secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai pada 

Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Brebes, dan 

motivasi kerja, 

lingkungan 

kerja dan 

disiplin kerja 

secara 

simultan 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai pada 

BPS Brebes. 

9. Laela 

Novianti 

Dewi, 

Dahli 

Suhaeli,  

Lukluk Atul 

Hidayati 

(2023) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi Kerja 

dan Disiplin 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Empiris 

Pada 

Puskesmas 

Kecamatan 

Candimulyo 

Dependen: 

Kinerja 

karyawan 

Independen: 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi Kerja 

dan Disiplin 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

-Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

tentang kinerja 

karyawan. 

-Perbedaan: 

Peneliti 

menggunakan 

2 variable 

yaitu motivasi 

kerja dan 

disiplin kerja. 

Sedangkan, 

pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

3 variable, 

diantaranya 

kemampuan 

kerja, motivasi 

kerja dan 

disiplin kerja. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

kemampuan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

dengan nilai 

signifikansi 

0,000 (<0,05). 

Variabel 

motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

dengan nilai 

signifikansi 

0,047 (<0,05). 
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Variabel 

disiplin kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

dengan nilai 

signifikansi 

0,045 (<0,05). 

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa 

kemampuan 

kerja, motivasi 

kerja, dan 

disiplin kerja 

secara 

bersama-sama 

mempengaruhi 

kinerja 

karyawan 

Puskesmas 

Kecamatan 

Candimulyo. 

 

2.3 Kerangka Berpikir  

 Kerangka berpikir menurut (Syahputri et al., 2023) merupakan sebuah 

pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian. 

Maka dari itu, kerangka berpikir berisi teori, dalil atau konsep-konsep yang akan 

dijadikan bahan penelitian. Kerangka pikiran dalam penelitan ini adalah Motivasi 

Kerja (𝑋1), Disiplin Kerja (𝑋2) dan sebagai variable bebas dan Kinerja Karyawan 

(Y) sebagai variable terkait. Berikut ini adalah gambaran dari kerangka berpikir 

dalam penelitian ini:  
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Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis 

Sesuai dengan penelitian yang akan diteliti. Berikut ini adalah hipotesis yang 

dilakukan:  

1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Fajarindo Faliman Zipper  

H0 : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

H1 : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan.  

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Fajarindo Faliman Zipper 

H0 : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

H1 : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Motivasi 

(𝑋1) 

Disiplin Kerja 

(𝑋2) 

Kinerja Karyawan 

(𝑌) 

H1 

H2 

H3 
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3. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Fajarindo Faliman Zipper 

H0 : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

H1 : Adanya pengaruh positif dan signifikan atara motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang dipakai adalah penelitian yang berdasarkan sebab-

akibat (kausalitas) (Andayani, 2020). Didefinisikan sebagai penelitian yang 

digunakan untuk melihat keterkaitan variable terhadap objek yang diteliti, oleh sebab 

itu, di dalam penelitian ini terdapat variable dipenden (variable yang dipengaruhi) 

dan variable independen (variable yang tidak dipengaruhi) (Yuliantini & Santoso, 

2020). Pada penelitian kali ini, variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variable bebas motivasi (X1), disiplin kerja (X2), dan variable terikat (Y) kinerja 

karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 

Desain Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Pengumpulan 

Data 

Kesimpulan 

Perumusan  

Hipotesis 

Analisis Data 

Landasan 

Teori Populasi dan 

Sample 

Pengembangan 

Instrumen 

Pengujian 

Instrumen 
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Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan statistik, data yang 

digunakan adalah angka dan penelitian ini menggunakan statistik. Pada metode 

penelitian kali ini menggunakan metode observasi dan menyebarkan kuesioner. 

Penelitian survei memberikan informasi kuantitatif terkait opini publik, sikap, dan 

sosial. Menurut (Rodin et al., 2021) observasi adalah salah satu teknik pengumpulan 

data yang melibatkan peneliti dalam kegiatan tersebut dan mengamati secara 

langsung objek yang akan diteliti di lapangan. Sementara itu, convenience sampling 

adalah teknik penentuan sample dimana pegawai dijadikan sebagai responden adalah 

pegawai yang ada di lokasi penelitian pada saat menyebarkan kuesioner, dan 

bersedia menjadi responden. (Parashakti & Setiawan, 2019) 

 Penelitian ini menggunakan google form atau kuesioner dengan cara 

menyebarluaskan secara online kepada pegawai PT. Fajarindo Faliman Zipper. 

Bukan hanya itu saja, tetapi penelitian ini juga menggunakan perangkat lunak 

bernama SPSS versi 29 yang digunakan untuk melakukan uji data kuantitatif 

terhadap data yang didapatkan dengan menggunakan statistik. Informasi yang diuji 

meliputi uji kualitas data seperti validitas dan uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis meliputi uji t dan uji f, uji koefisien determinasi.  

 Dalam penelitian kali ini, angka merupakan sarana utama untuk pengumpulan 

dan mengalisis data. Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh apa saja yang terjadi, sesuai dengan judul peneliti yaitu, motivasi, disiplin 

kerja, dan kinerja karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang.  
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3.2 Populasi dan Sample Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian, sedangkan sampel 

merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari 

populasi (Amin et al., 2023). Pada penelitian ini menggunakan populasi pegawai 

karena populasi bukan hanya jumlah orang pada suatu subjek atau objek yang diteliti, 

melainkan karakteristik dan perilaku yang dimiliki oleh suatu populasi. 

 Populasi penelitian kali ini adalah karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper 

yang berjumlah 713 karyawan. Namun hanya 52 orang yang dapat dimintai sample 

itupun hanya pada dua divisi. 

3.2.2 Sample Penelitian  

Sample diartkan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang 

benar dalam suatu penelitian (Amin et al., 2023). Dengan kata lain, sample 

merupakan bagian dari populasi untuk mewakili keseluruhan populasi. Jumlah 

karyawan yang ada di PT. Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang. Berjumlah 713 

orang, namun hanya dua divisi yang diperbolehkan untuk mengambil sample 

penelitian yang berjumlah 52 orang. Untuk menetapkan sample yang akan digunakan 

menggunakan teknik sample Cluster Random Sampling yang merupakan teknik 

Probability Sampling. Menurut (Wulandari & Suwardana, 2020) Cluster Random 

Sampling merupakan sampling random yang digunakan secara berurutan terhadap 

unit atau suatu populasi.  
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3.3 Definisi Operasional Variable 

 Definisi operasional variable adalah cara menjabarkan konsep variable 

menjadi konsep yang lebih sederhana. Penelitian ini digunakan untuk dua bentuk 

variable, yakni Variable Independen dan Variable Dependen. Variable Independent 

yang digunakan adalah Motivasi (𝑋1) dan Disiplin Kerja (𝑋2), sedangkan untuk 

Variable Dependent yakni Kinerja Karyawan (Y). 

 Pada penelitian kali ini menggunakan metode kuantittif yang pasti 

membutuhkan teknik pengumpulan data yang sering digunakan adalah angket atau 

kuesioner. Menurut (Ardiansyah et al., 2023)  angket atau kuesioner merupakan alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner yang berisi 

beberapa pertanyaan yang telah dibuat dengan maksud untuk mengukur variable 

penelitian. 

Terdapat 3 variable peneltian kali ini, yaitu: 

1. Variable Independent Motivasi Kerja (𝑋1)  

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan  

Tabel III.1 

Variable Motivasi Kerja 

 

Variable Indikator Variable Dimensi  Skala 

Pengukuran 

Motivasi 

kerja  

(𝑋1) 

1. Fisioligis atau 

Kebutuhan fisik 

(pemberian gaji) 

2. Keamanan 

3. Penghargaan  

4. Aktualisasi diri 

1. Fisiologis. 

2. Tercukupinya 

rasa aman. 

3. Kebutuhan 

akan bersosial. 

4. Kebutuhan 

pengakuan. 

 
 
 

Likert 



36 
 

 
 

5. Aktualisasi 

diri. 

Sumber: (Purnamasari & Suharto, 2021) & (Anjani, 2019) 

Tabel III.2 

Variable Disiplin Kerja 

 

2. Variable Independent Disiplin Kerja (𝑋1) 

Variable Indikator Variable Dimensi  Skala  

Pengukuran  

Disiplin 

Kerja 

(𝑋2) 

 

1. Hadir tepat 

waktu 

2. Mengutamakan 

absensi 

kehadiran 

3. Selalu 

mematuhi jam 

kerja 

4. Memiliki 

keterampilan 

bekerja sesuai 

pada bidangnya 

5. Membuat jam 

kerja efisien dan 

efektif 

6. Mempunyai 

sikap yang baik 

7. Senantiasa 

memiliki 

inovatif dan 

keratifitas dalam 

bekerja 

1. Tujuan dan 

Keahlian. 

2. Keteladanan 

Pimpinan. 

3. Balas Jasa. 

4. Keadilan. 

5. Hukuman. 

6. Ketegasan. 

7. Hubungan 

Antar 

Manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert  

Sumber: (Martha & Miawan Putra, 2020) & (Wachidah & Luturlean, 2019) 

Tabel III.3 

Variable Kinerja Karyawan 

3.  Variable Dependent Kinerja Karyawan (Y) 

Variable Indikator Variable Dimensi  Skala  

pengukuran 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

1. Pelaksanaan 

Tugas 

2. Tanggung 

Jawab 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan 

waktu dalam 
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3. Kuantitas 

Kerja 

4. Kualitas Kerja 

bekerja 

4. Bekerja sama 

dengan orang 

lain ketika  

bekerja 

 

Likert  

          Sumber: (Fazira & M.Khoiri, 2022) & (Erri et al., 2021) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dipakai untuk 

mengumpulkan bahan data yang digunakan dalam penelitian. Dalam teknik 

pengumpulan data biasanya menggunakan angket atau kuesioner biasanya digunakan 

untuk mengumpulkan data yang dengan menggunakan beberapa pertanyaan yang 

telah dibuat bertujuan untuk mengukur variable (Ardiansyah et al., 2023). Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner, 

observasi dan studi dokumentasi. 

3.4.1 Observasi 

 Observasi secara umum, merupakan proses pengamatan dan pendataan secara 

sistematis mengenai gejala yang sedang diteliti. Dengan kata lain, observasi 

merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 

mengawasi secara cermat dan langsung di tempat penelitian atau lapangan untuk 

mengetahui kondisi secara langsung yang terjadi untuk membuktikan keabsahan 

sebuah desain penelitian.  

3.4.2 Kuesioner 

 Kuesioner atau angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

di dalamnya memiliki rangkaian pertanyaan tertulis. Tujuan dari pembuatan 

kuesioner atau angket adalah agar bisa memperoleh tanggapan dari orang-orang yang 
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telah bersedia mengisi beberapa pertanyaan dari kuesioner tersebut. Pada kuesioner 

ini menggunakan skala likert dalam skala pengukurannya (Mawardi, 2019) sebagai 

berikut: 

Tabel III.4 

Tabel Skala Likert 

No Pilihan Skor 

1. SS = Sangat Setuju 5 

2. S = Setuju 4 

3. RR = Ragu-ragu 3 

4. TS = Tidak Setuju 2 

5. STS = Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.4.3 Studi Dokumentasi 

 Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian yang berisi 

catatan kejadian yang sudah berlalu baik dalam bentuk tulisan, gambar ataupun 

mahakarya (Rodin et al., 2021).  

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Kualitas Data 

A. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan salah satu bagian dari uji kualitas data untuk 

mengukur valid atau tidaknya indikator yang berbentuk kuesioner. Kuesioner dapat 

dikatakan valid jika pertanyaannya dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner (Beno & Irawan, 2019). Menurut (Arisanti et al., 2019) terdapat 

beberapa keputusan yang digunakan untuk mengukur uji validitas, yaitu: 

1. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif dan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka variable tersebut valid. 
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2. Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif dan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka variable tersebut tidak valid. 

B. Uji Reabilitas 

Sebuah alat ukur instrumen dapat dikatakan reliable jika alat tersebut dapat 

mengukur segala sesuatu di waktu yang berbeda, dan menyatakan hasil yang relatif 

sama. Pengukuran ini menggunakan teknik reliabilitas dengan menggunakan Alpha 

Cronbach (Beno & Irawan, 2019). Dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Nilai alpha > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliable. 

2. Nilai alpha < 0,6 maka instrumen dinyatakan tidak reliable. 

Berikut adalah rumus uji reabilitas, sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

r11 = reliabilitas yang dicari    

n = jumlah item pertanyaan yang diuji 

Σσt1 = jumlah varian skor tiap-tiap item 

Σσt2 = varian total 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya model 

regresi yang diterapkan untuk memperkirakan variable terikat menurut variable 

bebasnya. Maka pada uji asumsi klasik digunakan beberapa pengujian diantaranya 

uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedatisitas (Sukmawati et al., 2020). 

Pada analisis regresi linear berganda ada dua variable yakni, variable bebas dan 

variable terikat. Variable terikat yaitu kinerja karyawan, sementara variable bebas 
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yakni motivasi kerja dan disiplin kerja. Berikut adalah beberapa bagian dari uji 

asumsi klasik: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mencari tahu apakah populasi data berdistribusi 

normal atau tidak. Pada uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Dengan begitu data dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikan diatas 0,05 atau 5% (Nazir, 2019).  

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas dilakukan guna mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable independen (Sukmawati et al., 2020). 

Model regresi linear berganda yang benar ialah tidak mengalami multikolinearitas. 

Cara yang digunakan untuk menguji multikolinearitas dengan cara melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance harus lebih besar dari 

0,10 dan untuk nilai VIF harus lebih kecil dari 10,00 (Mulang, 2022). 

3. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas berguna untuk pengujian apakah terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu ke yang lainnya. Model regresi yang benar ialah tidak 

terjadi heterokedastisitas. Apabila > 0,05 tidak signifikan maka tidak terjadi 

heterokedastisitas yang artinya berarti lolos pengujian heterokedastisitas (Sukmawati 

et al., 2020).  
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3.5.3 Uji Hipotesis 

A. Uji T 

Salah satu tujuan dari pengujian uji t ini merupakan untuk menentukan variable 

independen memiliki pegaruh secara signifikan terhadap variable dependen. Untuk 

dapat melaksanakan uji t dilakukan signifikansi 0,05 (α = 5%). Terdapat dua kriteria 

yang digunakan untuk mendukung ataupun menyangkal teori, dan 

membandingkannya skor t yang dapat dihitung dengan tabel t, lalu memeriksa juga 

signifikannya. 

Menurut (Larasati, 2019) uji T atau uji parsial adalah uji yang digunakan untuk 

menentukan apakah masing-masing variable independen yang pengaruhnya yang 

signifikan terhadap variable dependen sesuai hipotesis yang dirumuskan. 

Berikut ini adalah kriteria yang ada pada Uji T, sebagai berikut: 

a. Jika T hitung lebih besar dari T tabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

b. Sebaliknya, apabila T hitung lebih rendah dari T tabel, H1 ditolak dan Ho 

diterima. 

Kriteria yang lain: 

a. Hipotesis diterima apabila nilai signifikan kurang dari 0,05. 

b. Hipotesis ditolak apabila nilai signifikan lebih dari 0,05. 

B. Uji  F 

Uji F digunkan untuk menguji perihal model yang digunakan untuk 

menganalisis. Metode ini dapat dinyatakan jika nilai sig lebih kecil 0,05. Variable 

bebas yang dgunakan dalam model ini memiliki pengaruh secara simultan terhadap 
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variable terikat (Beno & Irawan, 2019). Berikut adalah kriteria penentuan nilai F 

yang dihitung adalah sebagai berikut: 

a. Jika F hitung > F tabel dikatakan hipotesis diterima.  

b. Jika F hitung < F tabel dikatakan hipotesis ditolak. 

Terdapat dua karakteristik uji F, berdasarkan signifikannya. Yaitu: 

1) Terdapat nilai signifikan < 0,05 memiliki arti  hipotesis diterima. 

2) Terdapat nilai signifikan > 0,05 memiliki arti hipotesis ditolak. 

Untuk menentukan F tabel dalam uji F maka rumus yang digunakan , ialah sebagai 

berikut: 

df 1 = k – 1 

df 2 = n-k-1 

Keterangan:  

df   = derajat kebebasan (degree freedom) 

k    = jumlah variable 

n    = jumlah responden 

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menetapkan besarnya 

pengaruh dari suatu Variable Independen (X) terhadap Variabel Dependen (Y)  

secara parsial. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menentukan Koefisien 

Determinasi Parsial: 
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Kd = B x Zero Order x 100% 

Keterangan : 

B  = Beta (nilai standarized coefficients). 

Zero One = Matrix korelasi  variable bebas dengan variable terikat. 

Apabila : 

a. Kd = 0, berarti memiliki pengaruh X terhadap Y lemah 

b. Kd = 1, berarti memiliki pengaruh yang kuat 

3.5.5 Uji Koefisien Determinasi Simultan  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

X1 (Motivasi Kerja) dan X2 (Disiplin Kerja) terhadap Y (Kinerja Karyawan), 

umumnya dinyatakan dalam bentuk persen (%). Berikut ini adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung koefisien determinasi: 

Kd =  𝒓𝟐 x 100% 

Keterangan: 

Kd : koefisien determinasi 

 𝑟2       : koefisien korelasi 

Keterangan: 

a. Jika Kd nol (0), maka memiliki pengaruh variable independen variable dependen 

lemah. 

b. Jika Kd satu (1), memiliki pengaruh variable independen terhadap variable 

dependen kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan survei data yang terdiri dari beberapa 

pertanyaan, seperti misalnya pada variable motivasi (X1) terdapat 6 pertanyaan, 

disiplin kerja (X2) terdapat 6 pertanyaan, dan 6 pertanyaan juga pada variable kinerja 

karyawan (Y). Kuesioner yang dibagikan kepada 52 orang responden pegawai di PT. 

Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang. Deskripsi data yang digunakan untuk 

penelitian meliputi: profil responden berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja 

dan pendidikan terakhir.  

4.1.1 Karakteristik Responden 

 Pada karakteristik responden yang dibutuhkan ada jenis kelamin, umur, 

jabatan, pendidikan terakhir, dan masa kerja: 

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada karakteristik responden ini diambil berdasarkan jenis kelamin responden. 

Jenis kelamin dikelompokan menjadi 2 yaitu pria dan wanita. 

Tabel IV.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 17 32,7% 

Perempuan 35 67,3% 

Jumlah 52 100% 

Sumber: Data primer pegawai PT. Fajarindo Faliman Zipper 
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Pada tabel diatas menunjukan bahwa 17 (32,7%) responden adalah laki-laki, 

sementara 35 (67,3%) responden adalah perempuan. 

2. Berdasarkan Usia 

Karakteristik ini diambil berdasarkan usia responden, bertujuan untuk 

mengetahui identitas responden berdasarkan usia. 

Tabel IV.2 

Karakteristik Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

20 – 30 tahun 1 1,9% 

31 – 40 tahun 9 17,3% 

41 – 50 tahun 17 32,7% 

>50 tahun 25 48,1% 

Jumlah 52 100% 

Sumber: Data primer pegawai PT. Fajarindo Faliman Zipper 

Pada tabel di atas menunjukan profil umur responden dari 20-30 tahun sebanyak 

1 orang (1,9%), pada usia 31-40 tahun sebanyak 9 orang (17,3%), pada usia 

responden 41-50 tahun sebanyak 17 orang (32,7%), sedangkan usia responden 

>50 tahun sebanyak 25 orang (48,1). 

3. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel IV.3  

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 

SMP 17 32,7% 

SMA 30 57,7% 

D3 1 1,9% 
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S1 4 7,7% 

Jumlah 52 100% 

Sumber: Data primer pegawai PT. Fajarindo Faliman Zipper 

Dapat ditentukan dar tabel di atas bahwa, pendidikan terakhir pegawai pada 

tingkat SMP sebanyak 17 orang (32,7%), sedangkan pada pegawai lulusan SMA 

sebanyak 30 orang (57,7%), pada lulusan D3 hanya sebanyak 1 orang (1,9%), 

dan pada tingkat S1 sebanyak 4 orang (7,7%). 

4. Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel IV.4 

Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%) 

<5 tahun 1 1,9% 

5-10 tahun 5 9,6% 

11-20 tahun 17 32,7% 

>21 tahun 29 55,8% 

Jumlah 52 100% 

Sumber: Data primer pegawai PT. Fajarindo Faliman Zipper 

Dapat dilihat pada tabel diatas, lama bekerja seorang pegawai <5 tahun sebanyak 

1 orang (1,9%), pada usia lama bekerja 5-10 tahun sebanyak 5 orang (9,6%), 

sedangkan pad lama kerja 11-20 tahun sebanyak 17 orang (32,7), dan pada usia 

kerja >21 tahun sebanyak 29 orang (55,8%). 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

 Dalam penelitian ini ada dua jenis variable yang diteliti. Ada variable bebas 

ada Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2), dan variable terikat yait Kinerja 

Karyawan (Y). Untuk mendeskripsikannya dan menguji pengaruh variable bebas dan 
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terikat maka pada bagian ini akan disajikan variable data yang didapatkan melalui 

penyebaran kuesioner dan mendapatkan 52 responden. Berikut ini jawaban dari 

responden: 

1. Deskripsi jawaban responden pada variable Motivasi (X1) 

Berdasarkan jawaban responden pada variable motivasi, berikut jawaban 

responden yang disajikan dalam tabel: 

Tabel IV.5  

Berdasarkan Jawaban Responden Pada Variable Motivasi  

Pernyataan 
SS S RR TS STS Total 

Responden F % F % F % F % F % 

X1.1 23 44.2% 29 55.8% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

X1.2 24 46.2% 28 53.8% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

X1.3 26 50% 26 50% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

X1.4 15 28.8% 36 69.2% 1 1.9% 0 0% 0 0% 52 100% 

X1.5 19 36.5% 31 59.6% 2 3.8% 0 0% 0 0% 52 100% 

X1.6 18 34.6% 34 65.4% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

Sumber: Data diolah 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada pertanyaan pertama (X1.1) 

dengan pertanyaan mampu mencapai target kerja degan jawaban terbanyak sejumlah 

23 responden menjawab sangat setuju dengan perolehan (44.2%), lalu pada jawaban 

setuju diisi oleh 29 responden dengan perolehan (55.8%). Selanjutnya, pada 

pertanyaan (X1.2) dengan pertanyaan bekerja dengan penuh rasa tangung jawab 

dengan jawaban sangat setuju sebanyak 24 responden dengan perolehan (46.2%). 

Lalu, pada jawaban setuju diperoleh 28 responden dengan presentase perolehan 

sebesar (53.8%). Kemudian, pada pertanyaan (X1.3) dengan pertanyaan memiliki  
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hubungan baik dengan rekan kerja dijawab oleh 26 responden menjawab sangat 

setuju dan diperoleh (50%), lalu sebanyak 26 responden menjawab setuju dengan 

perolehan (50%). Pada pertanyaan (X1.4) dengan pertanyaan perusahaan mengakui 

dan menghargai hasil kerja saya, diisi sebanyak 15 responden menjawab sangat 

setuju dengan perolehan (28.8%), disusul oleh jawab setuju diisi sebanyak 36 

responden dengan perolehan (69.2%), dan sebanyak 1 orang menjawab ragu-ragu 

dengan perolehan (1.9%). Lalu, pada pertanyaan (X1.5) dengan pertanyaan rekan 

kerja dan atasan menghargai, diperoleh 19 responden menjawab sangat setuju dengan 

perolehan (36.5%), selanjutnya sebanyak 31 orang mengisi setuju dengan perolehan 

(59.6%), dan sebanyak 2 orang menjawab ragu-ragu dengan perolehan (3.8%). Pada 

pernyataan (X1.6) dengan pertanyaan dorongan dari dalam diri untuk bekerja keras, 

diperoleh 18 responden menjawab sangat setuju dengan perolehan (34.6%), 

kemudian pada jawaban setuju diisi oleh 34 responden dengan perolehan (65.4%). 

 Berdasarkan tabel variable (X1), diketahui bahwa pertanyaan paling banyak, 

mayoritas diisi oleh responden setuju dengan pertanyaan selama bekerja perusahaan 

mengakui dan menghargai hasil kerja dengan total 36 responden (69.2%). 

2. Deskripsi jawaban responden pada variable Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan jawaban responden pada variable disiplin kerja, berikut jawaban 

responden yang disajikan dalam tabel: 

Tabel IV.6 

Berdasarkan Jawaban Responden Pada Variable Disipin Kerja 

Pernyataan 
SS S RR TS STS Total 

Responden F % F % F % F % F % 

X2.1 19 36.5% 32 61.5% 1 1.9% 0 0% 0 0% 52 100% 
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X2.2 25 48.1% 27 51.9% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

X2.3 21 40.4% 31 59.6% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

X2.4 21 40.4% 31 59.6% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

X2.5 19 36.5% 32 61.5% 1 1.9% 0 0% 0 0% 52 100% 

X2.6 18 34.6% 34 65.4% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

Sumber: Data diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh pertanyaan (X2.1) dengan pertanyaan tiba 

dan pulang tepat waktu diperoleh 19 responden menjawab sangat setuju dengan 

perolehan presentase (36.5%), lalu sebanyak 32 responden menjawab setuju dengan 

perolehan (61.5%) dan pada jawaban ragu-ragu sebanyak 1 responden dengan 

perolehan (1.9%). Pada pertanyaan (X2.2) dengan pertanyaan taat dan patuh terhadap 

peraturan perusahaan diperoleh 25 responden menjawab sangat setuju dengan 

perolehan presentase (48.1%), selanjutnya pada jawaban setuju diperoleh 27 

responden dengan presentase (51.9%). Kemudian, pada pertanyaan (X2.3) dengan 

pertanyaan menggunakan seragam dan alat safety yang sesuai diperoleh 21 

responden menjawab sangat setuju dengan perolehan (40.4%), lalu sebanyak 31 

responden menjawab setuju dengan perolehan (59.6%). Pada pertanyaan (X2.4) 

dengan pertanyaan menggunakan fasilitas kantor dengan baik, diisi sebanyak 21 

responden menjawab sangat setuju dengan perolehan (40.4%), disusul sebanyak 31 

responden menjawab setuju dengan perolehan (59.6%). Pada pertanyaan (X2.5) 

dengan pertanyaan tidak pernah melanggar kode etik perusahaan, didapatkan 19 

responden menjawab sangat setuju dengan perolehan (36.5%), lalu sebanyak 32 

responden menjawab setuju dengan perolehan presentase sebesar (61.5%) dan 

sebanyak 1 orang menjawab ragu-ragu dengan presentase (1.9%). Kemudian pada 

pertanyaan (X2.6) dengan pertanyaan mempertanggung jawabkan pekerjaan, 
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diperoleh sebanyak 18 responden menjawab sangat setuju dengan perolehan (34.6%), 

disusul sebanyak 34 responden menjawab setuju dengan perolehan presentase 

sebesar (65.4%). 

 Dapat disimpulkan pada variable kedua, pada pertanyaan (X2.6) dengan 

jawaban sebanyak 34 responden (65.4%) setuju dengan dengan pertanyaan 

mempertanggung jawabkan segala pekerjaan yang dikerjakan dengan nilai tertinggi. 

3. Deskripsi jawaban responden pada variable Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan jawaban responden pada variable disiplin kerja, berikut jawaban 

responden yang disajikan dalam tabel: 

Tabel IV.7 

Berdasarkan Jawaban Responden Pada Variable Kinerja Karyawan 

Pernyataan 
SS S RR TS STS Total 

Responden F % F % F % F % F % 

Y1 16 30.8% 36 69.2% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

Y2 14 26.9% 37 71.2% 1 1.9% 0 0% 0 0% 52 100% 

Y3 18 34.6% 34 65.4% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

Y4 18 34.6% 34 65.4% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

Y5 19 36.5% 33 63.5% 0 0% 0 0% 0 0% 52 100% 

Y6 19 36.5% 32 61.5% 1 1.9% 0 0% 0 0% 52 100% 

Sumber: Data diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel diatas, pada pertanyaan (Y1) dengan pertanyaan bekerja 

sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan diperoleh 16 responden menjawab 

sangat setuju dengan perolehan (30.8%), disusul dengan jawaban setuju diisi oleh 36 

responden dengan perolehan (69.2%). Kemudian pada pertanyaan (Y2) dengan 

pertanyaan mengatasi permasalahan yang muncul saat bekerja, diperoleh 14 
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responden menjawab sangat setuju dengan perolehan (26.9), lalu terdapat 37 

responden menjawab setuju dengan perolehan (71.2%) dan sebanyak 1 responden 

menjawab ragu-ragu dengan perolehan (1.9%). Pada pertanyaan (Y3) dengan 

pertanyaan mengerjakan pekerjaan dengan teliti diisi oleh 18 responden menjawab 

sangat setuju dengan perolehan presentase (34.6%), disusul dengan 34 responden 

menjawab setuju dengan perolehan (65.4%). Pada pertanyaan (Y4) dengan 

pertanyaan menggunakan waktu bekerja secara efektif dan efisien, di dapatkan 18 

responden dengan perolehan (34.6%), lalu sebanyak 34 responden menjawab setuju 

dengan perolehan (65.4%). Kemudian pada pertanyaan (Y5) dengan pertanyaan 

mampu bekerja dengan baik tanpa pengawasan maupun dalam pengawasan atasan, di 

dapatkan sebanyak 19 responden mengisi sangat setuju dengan perolehan (36.5%), 

disusul oeh 33 responden menjawab setuju dengan perolehan presentase (63.5%). 

Pada pertanyaan (Y6) dengan pertanyaan mampu bekerja sesuai dengan bidang 

pekerjaan, diperoleh sebanyak 19 responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase (36.5%), lalu pada jawaban setuju diperoleh 32 responden dengan 

perolehan (61.5%) dan pada jawaban ragu-ragu terdapat 1 responden dengan 

perolehan (1.9%). 

 Dapat disimpulkan pada variable ketiga, pada pertanyaan (Y2) dengan 

jawaban sebanyak 37 responden (71.2%) setuju dengan dengan pertanyaan 

mengatasi permasalahan yang muncul saat bekerja. 
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4.2 Uji Kualitas Data 

4.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas dipakai untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner, Uji 

validitas ini dihitung dengan alat bernama SPSS versi 29. Jika r hitung > r tabel maka 

variable dikatakan valid. 

Tabel IV.8 

Uji Valditas Variable Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan 

Variable  Indikator  Rhitung Rtabel Keterangan  

 

 

Motivasi 

X1.1 0,783 0,273 Valid 

X1.2 0,840 0,273 Valid  

X1.3 0,809 0,273 Valid  

X1.4 0,790 0,273 Valid  

X1.5 0,732 0,273 Valid  

X1.6 0,748 0,273 Valid  

 

 

 

Disiplin Kerja 

X2.1 0,663 0,273 Valid  

X2.2 0,872 0,273 Valid  

X2.3 0,761 0,273 Valid  

X2.4 0,794 0,273 Valid  

X2.5 0,883 0,273 Valid  

X2.6 0,802 0,273 Valid  

 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

Y1 0,802 0,273 Valid  

Y2 0,743 0,273 Valid  

Y3 0,865 0,273 Valid  
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Y4 0,882 0,273 Valid  

Y5 0,771 0,273 Valid  

Y6 0,863 0,273 Valid  

Sumber: olah data SPSS 29 2024 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

 Pada penelitian ini memakai uji reliabilitas dari instrumen setiap variable 

yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan bertujuan untuk mengukur 

konsistensi dan kestabilan pertanyaan pada kuesioner. Untuk dapat mengetahui data 

instrumen reliabel yakni dengan menggunakan nilai alpha cronbach > 0,6. Maka 

dinyatakan reliable. Hasil pengujian ini menggunakan alat uji berupa SPSS versi 29. 

Berikut ini hasil dari uji reliabilitas: 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X1) 

 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2) 
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Tabel IV.11 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 (2024) 

 Berdasarkan dari hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

setiap variable memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6. Dapat disimpulkan dari 

variable X1, X2, dan Y dinyatakan reliable. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 Pada pengujian ini menggunakan berbagai cara dala uji normalitas, seperti 

menggunakan Kolmogrov Smirnov, Histogram dan P-P Plot. 

Tabel IV.12 

Uji Normalitas 

 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 
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Berdasarkan tabel diatas, di dapatkan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,169 > 0,05 , 

sehingga diperoleh hasil yang berdistribusi normal.  

 

Gambar IV.1  

Histogram 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 Pada gambar IV.7 di atas dapat dilihat berbentuk seperti lonceng terbalik 

yang dapat dikatakan data berdistribusi normal. 

 

Gambar IV.2  

P-P Plot 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 
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 Dapat dilihat pada tabel IV.8 gambar P-P Plot terihat titik-titik mengikuti dan 

mendekati garis diagonalnya, maka dapat disimpulkan bahwa model ini berdistribusi 

normal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel IV.13 

Uji Multikolinearitas 

 Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 Berdasarkan dari hasil Uji Multikolinearitas diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pada variable Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai tolerence sebesar 

0,331 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,020 < 10,00 maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas pada variable Motivasi dan Disiplin Kerja. 

4.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Tabel IV.14 

Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 
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 Berdasarkan uji heteroskedastisitas diatas yang mempunyai nilai signifikan 

motivasi kerja sebesar 0,298 > dari 0,05 dan untuk variable disiplin kerja 0,205 > 

dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pada variable motivasi kerja dan disiplin kerja 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Gambar IV.3  

Grafik Scatterplot 

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 29 2024 

Pada uji heterokedastisitas digunakan juga untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas dengan menggunakan grafik Scatterplot. Dan untuk 

melihat nilai prediksi variable terikat (dependen) dengan menggunakan ZPERD 

dengan residualnya SRESID. 

 Dapat dilihat berdasarkan gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa grafik 

tersebut menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 dan tidak membentuk 

pola tertentu. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada 

hasil data tersebut. 
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4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji T 

 Uji T digunakan untuk melihat pegaruh pada variable bebas terhadap variable 

terkait. Berikut ini adalah Uji T yang sudah dilakukan dalam pengujian ini: 

Tabel IV.15 

Uji T 

 

Sumber: Olah data di SPSS versi 29 2024 

Kesimpulan: 

1. Pada variable Motivasi Kerja nilai t hitung 2,233 > t tabel 2,010 dengan nilai 

signifikan 0,030 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pada variable Motivasi Kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. 

2. Pada variable Disiplin Kerja memiliki nilai t hitung 3,076 > t tabel 1,677 dengan 

nilai signifikan 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variable Disiplin 

Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

berarti H1 diterima dan H0 ditolak.  
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4.4.2 Uji F 

Tabel IV.16 

Uji F 

 
Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan pada tabel 4.10 uji F (Simultan) 

diketahui bahwa nilai signifikan <0,001 < 0,05. Pada nilai F hitung 38,795 > F tabel 

3,18. Maka pada variable Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

4.5 Uji Koefisien Determinasi  

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Tabel IV.17 

Uji Koefisien Determinasi Parsial Motvasi 

 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,538 

atau 53,8% menunjukan bahwa variable X1 atau indikator Motivasi mempunyai 

pengaruh yang posotif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 53,8%. 
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Tabel IV.18 

Uji Koefisien Determinasi Parsial Disiplin Kerja 

 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,574 atau 

57,4% menunjukan bahwa variable X2 atau indikator Disiplin Kerja mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 57,4%. 

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel IV.19 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

        Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 Diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,597 atau 59,7% yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara variable Motivasi (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2)  terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,597 atau 59,7 %. 

Maka dapat diketahui sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi oleh variable lain.  
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

 Pada variable Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukan 

hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,233 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,010 pada hasil uji signifikan 0,030 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial pada variable Motivasi (X1) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Yang berarti terdapat pengaruh secara positif dan signifikan 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper.  

 Didukung penelitian terdahulu (Purnamasari & Suharto, 2021) menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT. SGI. Dan juga didukung penelitan (Prasetiyo et al., 2021) menyatakan pada 

variable motivasi berpengaruh signifikan dan parsial terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara V (persero) provinsi Riau. 

4.6.2 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 Pada pengujian hipotesis diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau (3,076 > 2,010) 

dengan nilai signifikan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,003 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variable Disiplin Kerja (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y).  Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Yang 

menunjukan hasil bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper.  

Didukung dari penelitian milik (Wanta et al., 2022), menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Kantor 
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Inspektorat Kabupaten Minahasa Tenggara. Demikian juga pada penelitian terdahulu 

(Wayan & Ayu, 2022) mendukung penelitian ini dengan menyatakan, variable 

disiplin kerja memiliki pengaruh secara signifikan dan parsial terhadap kinerja 

karyawan pada Biro BAMAKERMAS Universitas Warmedewa. 

4.6.3 Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 Pada pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) menggunakan hasil uji 

f pada tabel yang diperoleh hasil 38,795 > 3,19 dan nilai signifikan sebesar <0,001. 

Dapat disimpulkan bahwa variable Motivasi dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan, jadi H1 diterima H0 

ditolak.  

Dengan didukung penelitian terdahulu (Antika, 2021), menyatakan bahwa 

motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 

sebesar 59,7% dan sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini. Dan pada penelitian lain  milik (Sadat et al., 2020), 

menyatakan variable disiplin kerja dan motivasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

4.7 Impliksi Penelitian 

 Berikut adalah hasil dari pembahasan diatas, maka implikasi penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variable Motivasi memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variable Kinerja Karyawan, yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi 

dalam bekerja maka akan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Maka, pada 



63 
 

 
 

PT. Fajarindo Faliman Zipper jika ingin meningkatkan kinerja pegawai maka 

perlu melihat sejauh mana pegawai mendapat dorongan untuk menjadikan 

motivasi dalam bekerja.  

2. Pada variable Disiplin Kerja menunjukan bahwa memiliki pengaruh positif dan 

signifikan tehadap Kinerja karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper berarti 

disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Disiplin kerja sangat berpengaruh bagi perusahaan karena merupakan 

sifat dan kesadaran yang harus dimiliki setiap karyawan agar bekerja sesuai 

dengan peraturan dan norma-norma dalam perusahaan.  

4.8 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan yang dapat digunakan sebagai baha pertimbangan bagi 

pelaku peneliti selanjutnya agar memperoleh hasil yang baik. Berikut ini adalah 

beberapa keterbatasan yang dihadapi sebagai berikut: 

1. Terdapat kesulitan karena waktu yang diberikan terbatas dan keterbatasan 

peneliti. 

2. Objek yang di izinkan oleh perusahaan untuk melakukan penelitian hanya 

sedikit. 

3. Pada penelitian ini memakai dua variable independen terhadap variable 

dependen yaitu: Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja (variable independen) 

terhadap Kinerja Karyawan (variable dependen). Ada variable independen lain 

yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya untuk mengetahui ada atau 

tidak pengaruh terhadap variable kinerja karyawan. 



 

64 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Fajarindo Faliman Zipper, Tangerang. Maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menyatakan terdapat adanya pengaruh secara positif dan 

signifikan antara Motivasi dengan Kinerja Karyawan. Telah didapatkan hasil t 

hitung 2,233 > t tabel 2,010 dengan nilai signifikan 0,030 < 0,05. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Pada variable Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di dapatkan dari hasil 

pengujian dengan nilai t hitung 3,076 > t tabel 2,010 dengan nilai signifikan 

0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial memiliki pengaruh 

antara variable Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

variable Kinerja Karyawan.  

3. Pada hasil yang diperoleh dari uji f diperoleh f hitung 38,795 > f tabel 3,18 

dengan nilai signifikan <0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variable 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 
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5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini peneliti menyadari masih adanya kekurangan di dalam 

penelitian ini, oleh karena itu, peneliti memberikan sedikit saran yang digunakan 

untuk bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Berikut ini adalah saran yang 

dapat diberikan: 

1. Bagi perusahaan  

Pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Fajarindo Faliman Zipper sudah bagus, hanya saja pada motivasi kerja masih 

banyak pegawai yang kurang termotivasi dalam bekerja sehingga ada pekerjaan 

yang tidak mencapai target, sehingga perusahaan melakukan pembinaan bagi 

karyawan yang kurang termotivasi dalam bekerja agar bisa memperbaiki 

kinerjanya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Dimohon agar mengganti variable atau menambahkan variable bebas yang 

lain untuk diuji atau mencari tahu apakah ada variable lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

b. Diharapkan untuk dapat menyebarluaskan responden atau membuat banyak 

responden atau mencari perusahaan yang memungkinkan. 
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Hasil Uji Data Dengan SPSS versi 29 

A. Uji Validitas 

Variable  Indikator  Rhitung Rtabel Keterangan  

 

 

Motivasi Kerja 

X1.1 0,783 0,273 Valid 

X1.2 0,840 0,273 Valid  

X1.3 0,809 0,273 Valid  

X1.4 0,790 0,273 Valid  

X1.5 0,732 0,273 Valid  

X1.6 0,748 0,273 Valid  

 

 

 

Disiplin Kerja 

X2.1 0,663 0,273 Valid  

X2.2 0,872 0,273 Valid  

X2.3 0,761 0,273 Valid  

X2.4 0,794 0,273 Valid  

X2.5 0,883 0,273 Valid  

X2.6 0,802 0,273 Valid  

 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

Y1 0,802 0,273 Valid  

Y2 0,743 0,273 Valid  

Y3 0,865 0,273 Valid  

Y4 0,882 0,273 Valid  

Y5 0,771 0,273 Valid  

Y6 0,863 0,273 Valid  

Sumber: olah data SPSS 29 2024 
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B. Uji Reabilitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X1) 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2) 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

No Variable Cronbach 

Alpha 

Hasil  

1.  Motivasi Kerja (X1) 0,873 Reliable  

2.  Disiplin Kerja (X2) 0,884 Reliable 

3. Kinerja Karyawan (Y) 0,903 Reliable 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 (2024)  

C. Uji Normalitas 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas 
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Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 

Gambar 4.1 

Histogram 

 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 

Gambar 4.2 

P-P Plot 
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Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

D. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.13 

Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 29 2024 
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E. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.14 

Uji Multikolinearitas 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 

F. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.15 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 

G. Uj T 

Tabel 4.16 

Uji T 

 
Sumber: Olah data di SPSS versi 29 2024 

 

H. Uji F 

Tabel 4.17 

Uji F 
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Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 

I. Uji Koefisien Determiasi Parsial 

Tabel 4.18 

Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 
Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

Tabel 4.19 

Uji Koefisien Determinasi Parsial Disiplin Kerja 

 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 

 

J. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 4.20 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

Sumber: Olah data SPSS versi 29 2024 
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